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Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat 

menyelesaikan buku ini. Penulisan buku merupakan  

buah karya dari pemikiran penulis yang diberi judul 

´3HPEHODMDUDQ�.RRSHUDWLI�0RGHO�,QYHVWLJDVL�.HORPSRNµ� 

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya untuk 

menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak 

yang telah membantu penyusunan buku ini. Sehingga 

buku ini bisa hadir di hadapan pembaca. 

 

Untuk memenuhi fungsi dan tujuan pengajaran 

bahasa Indonesia secara optimal, pemerintah berusaha 

menanamkannya kepada anak didik melalui lembaga-

lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai 

dengan tingkat perguruan tinggi. Walaupun Bahasa 

Indonesia sudah diajarkan sejak tingkat dasar sampai 

perguruan tinggi, hasilnya juga belum menggembirakan 

semua pihak karena masih terdengar keluhan masyarakat 

yang menyatakan kegagalan  sekolah dalam membina 

murid-muridnya untuk menjadikan mereka orang-orang 

yang terampil berbahasa Indonesia. Model pembelajaran 

investigasi ini berorientasi penilaian bersama dapat 

diaplikasikan ke dalam model pembelajaran, yang 

nantinya dapat menjadi salah satu alternatif model 

pembelajaran di dunia Pendidikan. Buku ini akan 

mencoba membahas secara detail mengenai model 

pembelajaran ini. 
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BAB 

1 

 

 

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

keefektifan model investigasi kelompok berorientasi 

penilaian bersama (MIKBPB) dalam pembelajaran 

menulis. Untuk itu, kajian ini berlandaskan beberapa 

teori, pendapat pakar, dan hasil-hasil penelitian yang 

memperkuat dan mendukung tujuan penelitian tersebut. 

Adapun teori-teori yang mendukung kajian  ini  antara 

lain teori-teori belajar, keefektifan pembelajaran 

konstruktivisme, dan menulis, sedangkan teori utamanya 

adalah strategi pembelajaran dan model-model 

pembelajaran. Lebih jelasnya, teori-teori pendukung dan 

utama yang dijadikan landasan dalam kajian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

A. Perihal Belajar 

Belajar merupakan proses psikologis yang terjadi 

pada diri seseorang dalam rangka mencapai suatu 

tujuan. Melalui belajar, seseorang akan memperoleh 

perubahan-perubahan dalam dirinya atau kematangan 

kepribadiannya, baik yang menyangkut aspek-aspek 

intelektual, emosiol, maupun sosial. Dengan 

berkembangnya spek-aspek tersebut, seseorang dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya (terutama yang tidak 

PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF MODEL 

INVESTIGASI 

KELOMPOK 



26 

 

BAB 

2 

 

 

A. Hakikat Pembelajaran Koperatif (PK) 

PK didefinisikan para siswa bekerja sama dalam 

kelompok-kelompok kecil di atas sebuah tugas yang 

diuraikan dengan jelas yang membutuhkan partisipasi 

setiap orang dalam kelompok tersebut (Cohen dalam 

Kettman dkk. 1998, Slavin; 1995; Jacobs,1999). Studi 

tentang kerja sama dalam belajar, Jacobs (1999) 

menunjukkan bahwa belajar bersama sangat efektif 

dalam prestasi akademik, self-system, memperbaiki 

kemampuan anak, dan memperbaiki antara kelompok- 

kelompok siswa yang berbeda kemampuannya. 

Penelitian Slavin (dalam Eliot,1999) menunjukkan 

bahwa aspek positif PK meningkatkan self-system, 

hubungan antarkelompok, dan menerima perbedaan 

akademik di antara siswa. Di samping itu, dapat 

mendorong siswa memiliki motivasi, keberanian, dan 

memiliki toleransi terhadap multikultural di dalam 

kelas yang heterogen. 

Hal yang mendasari PK antara lain bahwa para 

siswa sebagai penemu aktif dan pencipta pengetahuan 

(Johnson & Johnson; Johnson & Smith; King dalam 

McGee dkk. 1998). Dari perspektif tersebut Cooper, 

Henderson, King (dalam Steven McGee dkk. 1998) 

PEMBELAJARAN 

MELALUI PRINSIP   

KERJA SAMA 
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A. Pembelajaran Model Investigasi Kelompok (MIK) 

1. Hakikat MIK 

Dalam An English-Indonesian Dictonary yang 

disusun oleh Echols & Shadily (1989), stilah 

´investigationµ� GLDUWLNDQ� ¶SHPHULNVDDQ·��

¶SHQJXVXWDQ·�� ¶SHQ\HOLGLNDQ·�� ¶SHQHOLWLDQ·�� 0RGHO�

pembeljaran investigasi merupakan model 

pembelajaran yang menekankan pada aktivitas 

belajar siswa untuk mencari dan menemukan 

sendiri fakta, konsep, dan prinsip. Hal ini sejalan 

GHQJDQ�SHQGDSDW�3HWHU�&��*HJD�� ¶The investigations 

offer opportunities to inquire into a broad topic in open- 

ended wayµ�� PDNQDQ\D� DGDODK� SHQ\HOLGLNDQ�

menawarkan  peluang  untuk  meminta  keterangan 

atas suatu topic. (Peter C. Gega, 1994:2). 

Apabila dibandingkan dengan model-model 

mengajar yang dikemukakan oleh Bruce Joyce, 

model investigasi memiliki prinsip yang sama 

GHQJDQ�PRGHO�´scientific inquiry and inquiry training 

�SHQ\HOLGLNDQ� VHFDUD� LOPLDK� GDQ� SHODWLKDQ�´� LDODK�

´the focus is on learning how the academic disciplines 

construct knowledge and how to join the inquiryµ�

(Fokusnya ialah pada pembelajaran bagaimana 

PEMBELAJARAN MIK 

DENGAN MPT 
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Melalui buku ini dapat diketahui bahwa 

pembelajaran menulis bisa dilaksanakan dengan 

berbagai pendekatan. Salah satu pendekatan 

pembelajaran menulis adalah dengan cara  kooperatif 

melalui investigasi kelompok. Selain itu, pembelajaran 

menulis dapat dilaksanakan dengan cara pemberian 

tugas. Disamping banyak kelebihan, kedua metode 

tersebut juga terdapat kekurangan.  

Pendekatan pembelajaran menulis dengan 

menggunakan model investigasi kelompok 

berorientasi penilaian bersama dapat diaplikasikan ke 

dalam mata kuliah pengembangan kepribadian (MPK) 

Bahasa Indonesia di perguruan tinggi. Simpulan secara 

umum yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil 

kajian ini adalah bahwa pendekatan pembelajaran 

melalui model investigasi kelompok berorientasi 

penilaian bersama terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam menulis argumentasi. 

  

PENUTUP 
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